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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap film Miracle in Cell No. 7
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, dapat disimpulkan bahwa film
ini secara kuat mengonstruksikan marginalisasi terhadap penyandang disabilitas
intelektual melalui berbagai sistem tanda, narasi, dan relasi sosial yang
ditampilkan. Pada tataran denotasi, tokoh Dodo Rozak digambarkan sebagai
individu dengan keterbatasan intelektual yang hidup sederhana, bekerja sebagai
penjual balon, serta memiliki hubungan emosional yang kuat dengan anaknya.
Namun pada tataran konotasi, keterbatasan tersebut tidak hanya dimaknai
sebagai kondisi personal, melainkan menjadi alasan bagi lingkungan sosial dan
sistem hukum untuk meragukan, menyingkirkan, bahkan menindas dirinya.

Penelitian ini menemukan bahwa marginalisasi dalam film berlangsung
dalam empat dimensi utama. Pertama, marginalisasi ekonomi tampak melalui
keterbatasan akses Dodo terhadap pekerjaan yang layak dan perlindungan sosial,
sehingga ia ditempatkan dalam posisi ekonomi yang rentan. Kedua,
marginalisasi sosial terlihat melalui stigma, stereotip, dan pengucilan yang
menjadikan Dodo tidak dipercaya serta tidak dianggap memiliki kapasitas
rasional yang setara. Ketiga, marginalisasi budaya diwujudkan melalui
hegemoni konsep ‘“kenormalan” yang menempatkan penyandang disabilitas

intelektual sebagai “yang lain”, sehingga suara dan pengalaman mereka tidak
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memperoleh legitimasi sosial. Keempat, marginalisasi politik tercermin dalam
sistem hukum yang timpang, di mana Dodo kehilangan hak untuk membela diri
dan menjadi korban relasi kuasa yang tidak adil.

Pada tingkat mitos, film ini mereproduksi sekaligus mengkritik
keyakinan sosial bahwa penyandang disabilitas intelektual adalah individu yang
lemah, tidak kompeten, dan mudah dijadikan objek kesalahan. Mitos tersebut
menunjukkan bahwa marginalisasi bukan semata akibat kondisi disabilitas itu
sendiri, tetapi lebih merupakan hasil konstruksi sosial yang dibangun oleh
masyarakat, budaya, dan institusi hukum.

Dengan demikian, film Miracle in Cell No. 7 tidak hanya berfungsi
sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai teks sosial yang mengkonstruksi
realitas ketidakadilan terhadap penyandang disabilitas intelektual. Penelitian ini
menegaskan bahwa media memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi
publik: dapat memperkuat stigma, namun sekaligus dapat menjadi ruang kritik
sosial untuk membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya keadilan,
kesetaraan, dan inklusivitas bagi penyandang disabilitas dalam kehidupan

bermasyarakat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut. Bagi industri perfilman Indonesia, khususnya para sutradara,
penulis skenario, dan produser, penelitian ini menyarankan agar konstruksi

tokoh penyandang disabilitas intelektual tidak hanya berhenti pada narasi yang
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membangkitkan simpati atau belas kasihan, tetapi juga menampilkan
penyandang disabilitas sebagai subjek yang aktif, mandiri, dan memiliki suara
dalam memperjuangkan kepentingannya sendiri, sejalan dengan prinsip
Nothing About Us Without Us. Pelibatan penyandang disabilitas atau konsultan
disabilitas dalam proses produksi film juga dapat membantu menghasilkan
konstruksi yang lebih akurat dan tidak sekadar didasarkan pada asumsi atau
stereotip.

Bagi masyarakat sebagai penonton, penelitian ini menyarankan agar
masyarakat mengembangkan literasi media yang kritis, sehingga tidak hanya
menerima konstruksi disabilitas dalam film secara pasif, tetapi juga mampu
mengidentifikasi mitos dan stereotip yang tersembunyi di balik narasi yang
tampak humanis. Kesadaran kritis ini penting agar empati yang muncul setelah
menonton film tidak berhenti pada level emosi sesaat, melainkan dapat
berkembang menjadi dukungan terhadap perubahan struktural, misalnya dalam
bentuk dukungan terhadap aksesibilitas dan keadilan hukum bagi penyandang
disabilitas.

Bagi lembaga penegak hukum dan pembuat kebijakan, penelitian ini
menyarankan agar isu yang diangkat dalam film yaitu kerentanan penyandang
disabilitas intelektual dalam sistem peradilan dijadikan masukan untuk
memperkuat implementasi Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas, khususnya terkait penyediaan pendampingan hukum,
akomodasi yang layak dan prosedur pemeriksaan yang ramah disabilitas dalam

proses penyidikan maupun persidangan.
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